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Abstract 
As a creature known as homo sosius, humans have an obligation to always live 
side by side with others. Man will be able to live as well as possible and can mempuyai 
meaning if he can live together in society. It is inconceivable that humans who live in 
isolation without intercourse and associate with other human beings. In order to foster 
a harmony of social relationships or with other humans required a form of self-control 
in the association of living together called the ethics. Living in the era of globalization 
while maintaining ethical values is certainly not easy, many challenges and obstacles to 
be faced. Problems that become challenges and obstacles are increasing violence in 
society, extinction behavior and attitude in family life and society, decreasing pride of 
ancestral culture and tradition, increasing of self-destructive behavior such as suicide, 
alcoholism, drug use, and sex free, decreasing work ethic, low individual responsibility 
attitude, waning sense of honesty in every human being and many other cases. Seeing 
the phenomenon that occurs in today's society is more likely to behave with less ethics 
and morality then study Kakawin Nitisastra is highly recommended, but still many 
people who do not know the existence Kakawin Nitisastra. Therefore the author 
examines Kakawin Nitisastra so that later can contribute in the life of society in the era 
of globalization, in addition to preserving the classic works that many people do not 
know. 
The problems to be discussed are (1) how is the structure of Kakawin 
Nitisastra? (2) what are the educational values contained in Kakawin Nitisastra? (3) 
how is the implementation of educational value in Kakawin Nitisastra in society ?. This 
study aims to determine (1) the structure in Kakawin Nitisastra (2) the educational 
values contained in Kakawin Nitisastra (3) the implementation of the educational value 
contained in Kakawin Nitisastra in the community. 
Theories used to analyze problems are: Structuralism theory from Marsono, 
Value theory of Tarigan, Behavioral theory of Allport. The subject of this study is the 
community. Methods of data collection are observation, interview, literature, and 
documents. The collected data were analyzed by qualitative descriptive analysis method 
with reduction measures, data presentation, and conclusion. 
The results showed (1) the structure in Kakawin Nitisastra divided into two 
forms of structure and narrative structure. (2) the educational values contained in 
Kakawin Nitisastra are the value of religious education, the value of ethical education, 
and the value of leadership education. (3) the implementation of educational value in 
Kakawin Nitisastra in society for example to do yadnya, socialize in society well, and 
become a leader capable of protecting society. 
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I. PENDAHULUAN 
Pada jaman dahulu hingga sekarang, seni banyak digunakan oleh para leluhur 
sebagai media yang dapat digunakan untuk membina dan memperkenalkan budaya dan 
tradisi kepada setiap keturunannya. Seni sering juga disebut sebagai media untuk 
mendidik anak-anak secara baik. 
Sejak jaman Jawa Kuna hingga Jawa Modern saat ini, banyak ragam seni lokal 
yang bisa dimanfaatkan untuk media pendidikan karakter dan pembentukan kepribadian 
anak. Salah satu ragam seni yang bisa dimanfaatkan untuk itu adalah seni kesusastraan. 
Seni sastra sendiri bagi penganut Hindu bisa dijadikan sarana untuk menghubungkan 
diri (yoga) dengan Tuhannya. Kesusastraan ini juga menjadi salah satu dari sekian 
senjata atau yogasastra untuk mencapai tujuan moksartham jagadhita. 
Kakawin merupakan salah satu karya satra Jawa Kuna secara esensial terikat 
oleh metrum (guru laghu) pernah berkembang dengan pesatnya di Jawa. Namun setelah 
runtuhnya Kerajaan Majapahit pada abad ke-15 sastra Jawa Kuna mengalami 
kemerosotan, akhirnya berpindah ke Bali. Sampai sekarang usaha penyelamatan 
warisan leluhur di Bali terus dilaksanakan dengan jelas menyalin kembali karya sastra 
tersebut. Usaha penyalinan dilakukan mengingat bahan naskah (lontar) tidak tahan 
sampai berabad-abad, perlu disalin berulang kali untuk menghindari kemusnahannya.  
Karya sastra Kakawin yang penulis teliti adalah Nitisastra. Nitisastra adalah 
salah satu hasil kesusastraan Hindu yang mengandung banyak nilai-nilai etika. Sejarah 
mencatat bahwa ajaran Nitisastra yang bersumber dari kitab suci weda telah 
dipopulerkan oleh Rsi Canakya atau Kautilya yang sebelum madeg pandita beliau 
adalah perdana menteri di Kerajaan Magada, India. Atas bimbingan dari Rsi Canakya, 
maka putra mahkota Chandra Gupta berhasil menegakkan kembali kerajaan Magada 
yang sebelumnya diserang oleh bangsa Parsi. Mungkin atas dasar ini maka banyak yang 
mengartikan bahwa Nitisastra sebagai ilmu politik dan juga ilmu pemerintahan. Padahal 
yang sesungguhnya adalah Nitisastra justru lebih banyak mengajarkan ilmu 
pengetahuan tentang etika dan moralitas, serta budi pekerti, tata cara pergaulan setiap 
hari dengan sesama makhluk, sesama umat manusia dan bagaimana memusatkan 
perhatian, memusatkan pelayanan bakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Maka dari itu penulis meneliti Kakawin Nitisastra agar nantinya dapat 
memberikan kontribusi dalam kehidupan bermasyarakat dalam era globalisasi, 
disamping melestarikan karya klasik yang banyak orang tidak mengetahuinya.  
 
II. Metode 
Menurut Agung (2010:1) mengatakan “metode berasal kata methodos. secara 
etimologi kata methodos berasal dari dua suku kata, yaitu metha dan hodos. Metha 
artinya dilalui dan hodos berarti jalan. Jadi metode ialah jalan atau cara yang harus 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Jadi metode penelitian ialah suatu cara atau jalan 
yang mesti dilalui untuk melakukan kegiatan penelitian”. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1992:21-22) dalam Sukidin (2002:1) 
metode penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Dalam 
penelitian kualitatif data penelitian bersifat langsung karena penelitian senantiasa 
melakukan proses pengamatan terutama dalam menangkap makna yang terkandung 
dalam data penelitian. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah dua yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini berupa teks Kakawin 
Nitisastra. Data sekunder yang didapat dari keterangan informasi informan dan bahan 
pustaka yang relevan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini untuk menentukan 
informan penulis mempergunakan metode snowball sampling karena penulis memilih 
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orang-orang yang dianggap memahami tentang Kakawin Nitisastra sehingga dapat 
memberikan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, kepustakaan dan 
dokumen. Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
teori Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2005: 91-99), menyatakan bahwa aktivitas 
dalam metode analisis data deskriptif kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai selesai, sehingga data yang dipeoleh penulis 
sesuai dengan tujuan penelitian. Aktivitas dalam analisis deskriptif dilakukan melalui 
tiga jalur kegiatan yang merupakan satu-kesatuan yaitu : (1) reduksi data, (2) penyajian 
data dan (3) penarikan  kesimpulan. 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
1. Gambaran Umum Kakawin Nitisastra 
Judul Naskah  : NĪTI ÇĀSTRA 
Bahasa   : Jawa Kuno dan Indonesia 
Penyusun  : Tim PGAHN 6 Th Singaraja 
Penerbit : Proyek Penerangan Bimbingan Agama Hindu Dan 
Buddha 
Tahun Terbit  : 1987 
Jumlah Halaman : 60 halaman 
Kondisi Naskah : Baik 
Jumlah Bab  : 15 
Jumlah Bait (Pada) : 120 
Jumlah Wirama : 10  
2. Struktur Teks Kakawin Nitisastra 
a. Struktur Forma  meliputi jumlah sloka/pada/bait, bahasa naskah, manggala, 
korpus, kolofon, istilah dalam Kakawin, epilog. Jumlah sloka/pada/bait 
dalam Kakawin Nitisastra 120 bait. Teks Kakawin Nitisastra yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan bahasa Jawa Kuno dan bahasa 
Indonesia sehingga memudahkan untuk memahami isi yang ada di 
dalamnya. Manggala sastra pada teks Kakawin Nitisastra yang sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Tim PGAHN 6 Tahun 
Singaraja, menunjukan penghormatan kepada Betara hari dan juga kepada 
Betara Surya agar Kakawin Nitisastra tersebut menjadi termasyur di semua 
kalangan umat manusia. Korpus sastra adalah isi dari keseluruhan naskah itu 
sendiri, Kakawin Nitisastra keseluruhannya mengungkapkan ajaran etika 
Hindu dan ada juga ajaran tentang kepemimpinan dan pendidikan. Kolofon 
sastra dalam teks Kakawin Nitisastra mengungkapkan tentang kronologis 
penulisan naskah Kakawin Nitisastra tersebut pada bagian kata sambutan 
dan kata pengantar yang memuat tentang waktu terbit, tempat penulisan dan 
tempat penerbit sebagai catatan penulis. Istilah dalam Kakawin, Apada, 
artinya satu bait, Guru artinya panjang, suku kata panjang. Laghu artinya 
pendek, suku kata pendek. Wrtta artinya banyak bilangan atau jumlah suku 
kata dalam tiap-tiap baris (carik). Matra artinya syarat letak guru laghu 
dalam tiap-tiap wrtta, atau matra adalah komposisi guru laghu dalam satu 
bait kakawin. Gana adalah pengelompokan tempat dan susunan guru laghu 
dalam satu baris kakawin. Chanda artinya jumlah suku kata (warna aksara) 
dalam satu baris. Guru bhasa pada waktu makakawin, ialah penggalan-
penggalan kata yang utuh pada suatu kalimat, sehingga gampang 
menterjemahkan.  
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Guru Lambuk/Lelambukan, istilah lelambukan ada juga memakai lelayunan. 
Lambuk atau lamuk artinya tentang guru laghu pada makakawin tidak 
perhatikan. Purwa Kanti artinya nada waktu kita mulai menyanyikan 
penggalan berikutnya pada suatu kakawin harus sama atau diusahakan sama 
dengan tinggi rendahnya pada yang ada di mukanya, maksudnya agar supaya 
tidak ngelung (Bahasa Bali). Epilog adalah bait-bait penutup dalam kakawin. 
b. Struktur Naratif yaitu tema dan aspek tutur. Kakawin Nitisastra dapat 
dikatakan bertemakan tentang etika moralitas, serta budi pekerti, tata cara 
pergaulan setiap hari, dengan sesama makhluk umat manusia dan bagaimana 
memusatkan perhatian, memusatkan pelayanan bakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Aspek tutur dalam karya sastra sesungguhnya adalah bagian 
karya sastra yang mengajak pembaca untuk bertutur sapa, sehingga pembaca 
dapat memasuki wilayah pemikiran yang lebih baik. Teks Kakawin 
Nitisastra mengajak pembacanya untuk masuk dalam wilayah penyadaran 
diri untuk beretika yang baik sesuai dengan ajaran agama dan dapat di 
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Hindu yang Terdapat dalam Kakawin Nitisastra 
a. Nilai Pendidikan Religius, merupakan sikap dalam hubungan dengan hal 
yang suci dan supranatural yang dengan sendirinya menuntut hormat dan 
khimat. Kini nilai religius diidentikkan dengan agama dan keyakinan kepada 
Tuhan (Hassan Shady dkk, 1984:28-78). Dari kutipan bait yang merupakan 
manggala dalam Kakawin Nitisastra dapat dipahami adanya nilai religius 
yang ditunjukkan oleh sang Kawi yaitu kepercayaan kepada Bhatara Hari 
yang dikenal sebagai sebutan untuk Dewa Wisnu, Dewa yang dikenal 
sebagai Dewa Pelindung. Berikut kutipannya 
 
Sêmbahning hulun ing Bhatara Hari sarwajnātma bhuh nityaça, 
sang tan seng hrêdayantikta tulisen ngke supraptisthenamer, 
ring wahyā stuti sembahing hulun i jöng sang hyang sahasrāngçumān, 
dadya prâkrêta nīticāstra hinikêt lambang wināktēng prajā.  
(Nitisastra I.1) 
 
Terjemahan: 
Sembah saja kehadapan Betara Hari. Yang Maha Mengetahui dan Maha 
Kuasa selama-lamanya. Karena Beliau selalu bersemayam di dalam hati, 
disini digambarkan, agar seakan-akan terwujudlah Beliau itu agaknya. 
Keluar sembah saja tertuju ke bawah duli Sang Hyang Seribu sinar 
(Betara Surya), supaya isi Nitisastra yang saya karang ini menjadi 
terkenal oleh semua orang. (Penyusun, 1971:1) 
b. Nilai Pendidikan Etika. Secara etimologi “etika” berasal dari bahasa Yunani 
yaitu dari kata ethos yang berarti watak kesusilaan atau adat, dalam kamus 
umum bahasa Indonesia, etika diartikan ilmu pengetahuan tentang azas-azas 
akhlak (moral), dari pengertian kebahasaan ini terlihat bahwa etika 
berhubungan dengan upaya menentukan tingkah laku manusia untuk 
dikatakan baik atau buruk, dengan kata lain aturan atau pola tingkah laku 
yang dihasilkan oleh manusia. Dengan adanya etika pergaulan di dalam 
masyarakat akan terlihat baik dan buruknya. Etika bersifat relatif yakni dapat 
berubah-ubah sesuai dengan tuntutan zaman (Atmaja, 2010: 8-9). Dalam 
kehidupan bermasyarakat tentunya akan ada perilaku yang baik dan tidak 
baik, dari hal tersebutlah suatu karya sastra dapat dijadikan acuan dalam 
berperilaku. Maka dari itu dalam suatu karya sastra sangatlah penting untuk 
158 
 
menyiratkan nilai etika yang bisa dijadikan acuan bagi para pembacanya dan 
bisa diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Untuk itu sebelum bisa memberi 
contoh kepada orang lain, sebaiknya terapkanlah terlebih dahulu kepada diri  
sendiri. Ada tiga perbuatan yang merupakan landasan ajaran etika dalam 
Agama Hindu guna menuntun diri sendiri untuk mencapai kesempurnaan 
dan kesucian hidup yang disebut Tri Kaya Parisudha. Menurut Atmaja, dkk 
(2011: 45-46), bagian dari Tri Kaya Parisudha yaitu: Manacika Parisudha, 
berfikir yang baik, secara umum kita sebagai umat Hindu dituntut untuk bisa 
berpikir yang baik dan benar. Wacika Parisudha, berkata yang baik, secara 
umum kita sebagai umat Hindu dituntut untuk bisa berkata atau berbicara 
yang baik dan benar. Kayika Parisudha, berbuat yang baik, secara umum 
kita sebagai umat Hindu dituntut untuk bisa berbuat atau melakukan aktifitas 
yang baik dan benar. Berikut adalah kutipan bait dari Kakawin Nitisastra 
yang mencerminkan nilai etika. 
 
Nora ‘na mitra manglêwihane wara-guna maruhur. 
Nora ‘na çatru manglêwihane gêlêng ana ri hati. 
Nora ‘na sih mahānglewihane sihikang atanaya. 
Nora ‘na çakti daiwa juga çakti tan ana manahên.(Niti Sastra II.5) 
 
Terjemahan: 
Tidak ada sahabat yang dapat melebihi pengetahuan yang tinggi 
faedahnya. 
tidak ada musuh yang berbahaya dari pada nafsu jahat dalam hati sendiri. 
tidak ada cinta yang melebihi cinta orang tua kepada anak-anaknya. 
tidak ada kekuatan yang menyamai nasib, karena kekuatan nasib itu tidak 
tertahan oleh siapapun jua. (Penyusun, 1987:7) 
 
Ilmu pengetahuan adalah teman yang setia mengiringi manusia dimanapun ia 
berada. Dalam keadaan apapun yang bisa diandalkan hanyalah ilmu yang 
kita miliki karena ilmu yang dimiliki setiap orang tidak dapat membohongi 
orang itu. Jika ilmu pengetahuan adalah teman terbaik maka nafsu dalam hati 
sendiri adalah musuh yang paling berbahaya. Nafsu yang tidak dapat 
dikendalikan akan menjemuruskan manusia ke dalam lubang kegelapan. 
Nafsu itu sendiri tercipta dari pikiran yang tak terkendali. Memang pikiran 
manusia tidak bisa diam, selalu gelisah berbuat. Pikiran itu selalu 
mempunyai keinginan maju ke depan. 
 
 
Waṣita nimittanta manêmu laksmi. 
Waṣita nimittanta pati kapangguh. 
Waṣita nimittanta manêmu duhka. 
Waṣita nimittanta manêmu mitra. (Niti Sastra V.3) 
Terjemahan: 
Oleh perkataan engkau akan mendapat bahagia. 
Oleh perkataan engkau akan mendapat ajal. 
Oleh perkataan engkau akan mendapat kesusahan. 
Oleh perkataan engkau akan mendapat sahabat. (Penyusun, 1987:25) 
 
Saat kita tidak memiliki kata-kata untuk diucapkan, maka hal yang baik yang 
harus kita lakukan adalah diam dan mendengarkan. Dengan begitu kita akan 
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mengetahui saat yang tepat untuk berbicara. Banyak bicara hanya akan 
mendatangkan kesalahan. Orang yang mampu diam di tengah keinginan 
untuk berbicara akan menemukan ketenangan diri yang memunculkan energi 
positif. Setiap kata-kata yang keluar dari mulut seseorang dapat memberikan 
pengaruh bagi orang-orang disekitar, baik pengaruh positif maupun 
pengaruh negatif. Kata-kata positif dapat mendatangkan kebahagiaan, 
keluarga. Sedangkan kata-kata negatif dapat menghancurkan hidup 
seseorang, membuat luka dan bahkan ajal seseorang. Oleh karena itu jagalah 
mulut dan perkataan agar tidak mendatangkan kesengsaraan. 
 
Sira sang aweh sudāna ri sirang dhanādhipa pasungnya niṣphala tika. 
Ikang uwus warêg sungana bhojanātiçaya nisphalanya marika. 
Kadi hudan iang samudra papaḍanya nisphala hilang banūnya mapahit. 
Ikang upakāra katriṇi taman prayoga paḍa niṣphalāywa tuladên. 
(Niti Sastra VI.1) 
Terjemahan: 
Barang siapa memberi sedekah kepada orang kaya, sedekahnya itu tidak 
akan berguna sedikitpun jua. 
Memberi makan kepada orang yang kenyang itu tidak akan ada 
faedahnya. 
Begitu juga halnya dengan air hujan yang jatuh di laut, karena akan 
hilang belaka menjadi asin. 
Ketika macam pemberian ini tidak berguna, jangan ditiru.  
(Penyusun, 1987:26) 
 
Dalam ajaran Hindu, umatnya diwajibkan untuk memberika sedekah atau 
dana punia. Akan tetapi dalam memberikan sedekah haruslah melihat orang 
yang akan diberikan bantuan. Berikanlah bantuan kepada orang yang lebih 
membutuhkan agar bantuan tersebut lebih berguna. Jangan memberikan 
bantuan kepada orang yang sudah mampu karena itu tidak akan ada gunanya 
sama sekali. Sama halnya seperti memberi makanan kepada orang yang  
kenyang, sedangkan masih banyak orang yang kelaparan di luaran sana. Hal 
tersebut sama sekali tidak akan memberikan pahala. 
c. Nilai Pendidikan Kepemimpinan. Istilah pemimpin berasal dari kata dasar 
“pimpin” yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai “bimbing atau tuntun”. Kata kerja dari kata dasar ini, yaitu 
“memimpin” yang berarti “membimbing atau menuntun”. Dari kata dasar ini 
pula lahirlah istilah “pemimpin” yang berarti “orang yang memimpin” (Tim 
Penyusun,2005:874). Kata pemimpin mempunyai padanan kata dalam 
Bahasa Inggris “leader”.  
 
Têgal tan ananing dukutnya tinilar têkapi paçu taman hanānglawad. 
Nadi tan ana toya suṣka matilar sarasa hiku dumeh padāsêpi. 
Ikang purusa hina dina kasihan tinilarakênikang warāngganā. 
Narendra na-parikṣa nirghrêna dumoh balanira matilar manginggati 
(Niti Sastra III.1) 
 
Terjemahan: 
Lapangan tiada berumput ditinggalkan oleh binatang; tidak ada binatang 
yang suka datang kesitu. 
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Sungai yang kering, tiada berair, ditinggalkan oleh burung kuntul; itulah 
sebabnya menjadi sepi. 
Orang laki-laki yang hina dina dan miskin diletakkan oleh kaum 
perempuan. 
Raja yang kurang periksa dan kejam, ditinggalkan oleh rakyatnya; 
mereka itu lari dari padanya. (Penyusun, 1987:10) 
 
Kekuatan anak kecil dikatakan terletak pada tangisannya. Ketika anak kecil 
menangis maka orang yang melihat akan tergerak untuk menolongnya. 
Kekuatan ikan terlihat saat ia berada di laut lepas. Kekuatan burung terlihat 
saat ia terbang di angkasa. Sementara kekuatan seorang raja terletak pada 
bala pasukan yang kuat. Untuk menciptakan bala pasukan yang kuat, seorang 
raja haruslah bisa menjadi panutan terbaik dalam segala hal, dan mampu 
melatih pasukannya sehingga menjadi kuat. Disamping seorang raja harus 
dapat menjadi paglima perang yang kuat demi mendapatkan pasukan yang 
kuat pula, seorang raja harus bersikap baik dan menjadi tauladan agar tidak 
ditinggalkan oleh rakyatnya. Secara umum seorang pemimpin dalam 
kepemimpinannya merupakan proses yang menggerakkan , memberi 
motivasi dan mengarahkan orang-orang dalam organisasi tersebut. Seorang 
pemimpin juga harus mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama antara 
pemimpin yang satu dengan yang lainnya. Hal ini sang tergantung dari 
kelebihan- kelebihan yang dimiliki setiap pemimpin untuk menggerakkan 
anggotanya dalam mencapai tujuan yang telah disepakati.  
4. Implementasi Nilai Pendidikan Yang Terdapat Dalam Kakawin Nitisastra Di 
Masyarakat 
Menurut Diasna (wawancara 10 Oktober 2017), secara umum 
implementasi nilai religius sudah berjalan dalam masyarakat khususnya dalam 
masyarakat Hindu karena di Hindu dari sejak dalam kandungan setiap orang 
sudah dikenalkan dengan kepercayaan kepada Sang Hyang Widhi Wasa, dari 
upacara bayi dalam kadungan hingga nanti dikenalkan lebih dalam mengenai 
agama pada saat sudah lahir kedunia sampai pada saat ajal menjemput. Semua 
kalangan masyarakat sudah mampu menerapkan ajaran religius walaupun masih 
sebagaian besar yang belum mempelajari lebih dalam Nitisastra. 
Menurut Narta (wawancara 10 Oktober 2017), penerapan ajaran etika 
dalam masyarakat sudah berjalan dengan baik terbukti dengan adanya hubungan 
harmonis yang terjalin dari zaman dahulu hingga generasi sekarang walaupun 
masyarakat belum menyadari bahwa semua etika yang mereka jalani adalah 
ajaran yang terdapat dalam sastra karena kurangnya pemahaman di kalangan 
masyarakat mengenai sastra-sastra Hindu yang kental akan ajaran etika seperti 
Kakawin Nitisastra ini. 
Menurut Narta (wawancara 10 Oktober 2017), sebagai seorang warga 
melihat pemimpin dalam masyarakat sudah jauh lebih baik dari sebelum-
sebelumnya. Dari setiap generasi pemimpin pasti ada kurang lebihnya dan 
kekurangan yang terlihat dari generasi ke generasi sudah semakin membaik dan 
banyak pemimpin baru yang bisa membuat kekurangan itu menjadi suatu 
kelebihan dan mampu mengayomi masyarakat. Walaupun masih banyak 
pemimpin yang belum menjadikan sastra sebagai acuan dalam melaksanakan 
kepemimpinan tetapi secara tidak sadar mereka memimpin sudah menerapkan 
ajaran sastra. 
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IV. SIMPULAN  
Berdasarkan keseluruhan dari uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Struktur dalam teks Kakawin Nitisastra diuraikan menjadi dua bagian, yaitu: 1) 
struktur forma yaitu jumlah sloka/pada/bait, bahasa naskah, manggala, korpus, kolofon, 
istilah dalam Kakawin, dan epilog. 2) Struktur naratif yaitu tema serta aspek tutur. 
Nilai-nilai pendidikan agama Hindu yang terdapat dalam Kakawin Nitisastra 
yaitu: 1) Nilai Pendidikan Religius yaitu tentang kepercayaan terhadap kebesaran Tuhan 
2) Nilai Pendidikan Etika yaitu dalam Kakawin Nitisastra banyak mengajarkan kita 
tentang bagaimana ajaran etika yang patut kita jadikan acuan dalam menjalankan 
kehidupan di dunia ini. 3) Nilai Pendidikan Kepemimpinan yaitu mengajarkan 
bagaimana kita menjadi seorang pemimpin yang baik dan dapat berguna bagi 
masyarakat. 
Implementasi nilai pendidikan yang terdapat dalam Kakawin Nitisastra di 
masyarakat sudah berjalan dari zaman dahulu meski belum diketahui sesungguhnya itu 
merupakan ajaran Nitisastra. Implementasi pendidikan religius seperti sudah 
dilaksanakannya upacara Yadnya dalam masyarakat, implementasi nilai etika seperti 
sudah terjalinnya hubungan dalam masyarakat yang harmonis dan terciptanya rasa 
saling membantu dalam masyarakat, dan  implementasi nilai kepemimpinan seperti para 
suami yang sudah mampu menjadi pemimpin dalam keluarga sendiri dan para 
pemimpin sudah mampu menjadi panutan bagi warganya serta mampu mengayomi 
masyarakatnya. 
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